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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu keajaiban abadi Rasulullah SAW adalah Al-
Qur'an Al-Karim. Allah menurunkan Al-Qur’an kepada Rasulullah
SAW melalui Malaikat Jibril sebagai petunjuk bagi seluruh
manusia, disertai penjelasan petunjuk tersebut dan cara
membedakan antara yang hak dan yang baril. Al-Quran berbahasa
Arab yang diturunkan Allah SWT mempunyai struktur kebahasaan
yang sangat tinggi dan balagah yang indah.!

Secara etimologi, gira’at merupakan bentuk jamak dari

kata s¢),5, mashdar dari kata kerja <3 Sementara itu, secara

terminologi ilmiah, gira’ah merupakan salah satu mazhab
pembacaan Al-Qur’an yang dianut oleh salah seorang Imam Qari’
yang berbeda dengan mazhab Imam yang lain.?

Salah satu cabang ilmu yang terkait dengan al-Qur'an
adalah gira’at. Sebagai satu-satunya sumber gira ‘at saat ini adalah
wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Para Ulama' yang silih berganti terus menjaga, mempelajari,

1 Ahmad Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh (Jakarta: Institut PTIQ &
Institut llmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta dan Ulum Press Jakarta, 2005), Jilid |,
Cetakan I, p.1.

2 Manna’ Al-Qatthan, Mabahits Fi Ulumil Qur’an, Dasar-Dasar IImu
Al-Qur’an (Jakarta: Ummul Qura, 2017), Cetakan I, p.253.



menyuburkan, dan mengembangkan ilmu gira’arz. Hukum
mempelajari ilmu gira 't adalah fardu kifayah.?

Berdasarkan pendapat paling sahih, Qira'at memiliki
perbedaan terhadap tujuh dialek bahasa tersebut; namun, terdapat
sejumlah kesamaan (tujuh) di antara kedua bahasa tersebut.
Qira’at adalah ijmak kaum muslimin dalam membaca Al-Qur'an,
dan itu adalah mazhab Imam-Imam Qari’. Dialek dan tata cara
pengucapan yang berbeda menyebabkan perbedaan qira'at ini.
Perbedaan tersebut termasuk pada bacaan tebal (tafkhim), bacaan
tipis (tarqiq), imalah, idgam, iz-har, isyba’, mad (bacaan Panjang),
qashar (bacaan pendek), tasydid, takhfif, dan perbedaan
pengucapan lainnya. Tata cara bacaan yang berbeda tersebut
terjadi pada satu dialek bahasa, yang merupakan dialek bahasa
Quraisy.*

Hadis dari Ibnu ‘Abbas RA, ia berkata,
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Artinya: “Rasulullah SAW bersabda, “Jibril telah membacakan Al-
Qur’an kepadaku dalam satu huruf. Aku berulang-ulang

membacanya. Selanjutnya aku selalu meminta kepadanya

3 Mohd Nazri bin Abdullah, Manhaj Qiraat 10 Beserta Dalil Matan
Imam As-Syatibi Dan Matan Ad-Durrah (Kuala Lumpur: Pustaka Salam Sdn.
Bhd., 2010), Cetakan Kedua, p.1.

4 Manna’ Al-Qatthan, Mabahits Fi Ulumil Qur’an, p.255.



agar ditambah, sehingga ia menambahnya sampai tujuh
huruf. (HR Al-Bukhari, Muslim).”®
Terdapat juga Hadis dari Umar bin Khattab RA:
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Artinya: “Aku mendengar Hisyam bin Hakim membaca surat Al-
Furgan di masa hidup Rasulullah SAW. Kemudian aku
mendengarkan bacaannya. Tiba-tiba dia membacanya

dengan bacaan yang bermacam-macam yang belum

> Ahmad Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh, p.2.



dibacakan oleh Rasulullah kepadaku. Nyaris saja aku
menyerangnya dalam salat, namun aku bersabar
menunggunya sampai salam. Begitu dia salam, aku
menarik leher bajunya sembari bertanya, “Siapa yang
mengajari bacaan surat ini?” Hisyam menjawab, “Yang
mengajarkannya adalah Rasulullah”. Aku
menggertaknya, “kau telah berbohong, demi Allah,
sesungguhnya Rasulullah telah membacakan kepadaku
surat yang engkau bacakan tadi (tetapi berbeda dari
bacaanmu). Maka kuajak dia menghadap Rasulullah dan
aku menceritakan kejadian itu. Kemudian Rasulullah
menyuruh  Hisyam  membaca surat Al-Furgan
sebagaimana yang dibacakan tadi. Kemudian Rasulullah
menanggapi, “Demikianlah bacaan surat itu diturunkan”.
Lalu Rasulullah berkata kembali, “Sesungguhnya Al-
Qur’an itu diturunkan dalam tujuh huruf”, maka bacalah
apa yang mudah bagimu (HR. Al-Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, An-Nasai, At-Tirmidzi, Ahmad, dan Ibnu
Jarir).”6

Setiap tujuh Imam Qiraat memiliki dua orang perawi.

Masing-masing diantaranya: Pertama Imam Nafi* dengan perawi

Qalin dan Warsy. Kedua Imam Ibnu Kasir dengan perawi

Al-Bazzi dan Qunbul. Ketiga Imam Aba ‘Amr dengan perawi

Ad-DiirT dan As-Siisi. Keempat Imam Ibnu ‘Amir dengan perawi

& Ahmad Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh, p.2-3.



Hisyam dan Ibnu Zakwan. Kelima Imam ‘Asim dengan perawi
Syu‘bah dan Hafs. Keenam Imam Hamzah dengan perawi Khalaf
dan Khallad. Ketujuh Imam Kisa’1 dengan perawi Abu Al-Hari$
dan Ad-Darf.

Peneliti ingin mengkaji salah satu Imam Qiraat dari tujuh
Imam Qiraat. Pada bagian bacaan mim jama‘, manhaj (cara)
bacaan Imam Nafi‘ Riwayat Qaltin adalah membaca dengan silah

mim jama ‘ pada saat wasal saja dengan dua wajah. Wajah yang

pertama adalah sukun dan yang kedua adalah silah. Seperti ({:ﬁ;l’;)

dibaca dengan (\}ii;&). Apabila setelah mim jama ‘ terdapat huruf

Hamzah, Riwayat Qaltin akan membaca silah mim jama* tersebut
dengan 2 dan 4 harakat.® Manhaj (cara) bacaan Imam Nafi‘

Riwayat Warsy adalah membaca dengan silah mim jama ‘ apabila
setelahnya terdapat huruf (<). Seperti (7551 +:12) dibaca ( T3¢l
(f}%jfu\;) kadar 6 harakat madnya.®

Manhaj (cara) bacaan Imam Ibnu Kasir, baik Riwayat Al-

Bazzi maupun riwayat Qunbul membaca dengan silah mim jama*

pada saat wasal saja. Seperti ((ii;l’r—) dibaca (”rii/‘).m

7 Ahmad Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh, p.6-10.
& Mohd Nazri, Manhaj Qiraat 10, p.16.
® Mohd Nazri, Manhaj Qiraat 10, p.35.
10 Mohd Nazri, Manhaj Qiraat 10, p.64.



Manhaj (cara) bacaan Imam Aba ‘Amr, baik riwayat Ad-
Dur1 maupun Riwayat As-Siisi. Apabila mim jama‘ bertemu

dengan huruf Hamzah wasal dan selepasnya terdapat huruf yang

berharakat sukun dan sebelum mim jama‘ ada huruf ha’ (®), dan

sebelum huruf ha’ (&) ada huruf ya () yang berharakat sukun (=)

atau huruf yang berharakat kasroh (=), maka bacaan Abu *Amru

akan membaris bawahkan (=) huruf mim jama‘ tersebut. Contoh:*!

Ju eale dibaca Jeedl s

Jeal s dibaca BIEHY

B (F@J‘ dibaca B MrJ‘

ISl fad21g dibaca IS a1

Manhaj (cara) bacaan Ibnu ‘Amir, baik riwayat Hisyam
maupun riwayat Ibnu Zakwan membaca mim jama‘ dengan sukun.
Manhaj (cara) bacaan Imam ‘Asim, baik riwayat Syu‘bah maupun

riwayat Hafs membaca mim jama’ dengan sukun.

11 Mohd Nazri, Manhaj Qiraat 10, p.74-75.



Manhaj (cara) bacaan Imam Hamzah, baik riwayat Khalaf

maupun riwayat Khallad. Mendammahkan () huruf (®) yang

berbaris kasrah (=) pada tiga kalimah saja yaitu:*?

-

ke dibaca ;'434‘
HJ‘ dibaca MU‘

g2l dibaca REANY

Jika mim jama‘ bertemu dengan hamzah wasal, maka Imam

Hamzah akan mendammahkan (i) huruf (&). Contoh: 2

RGN dibaca Jus 24

Jea (s dibaca Jua

Manhaj (cara) bacaan Imam Kisa’1, baik riwayat Abtu Al-

Hari$ maupun riwayat Ad-Duri. Jika mim jama‘ bertemu dengan
huruf hamzah wasal, maka Imam Kisa’1 akan mendommahkan (i)

huruf ha (®). Contoh:14

12 Mohd Nazri, Manhaj Qiraat 10, p.126.
13 Mohd Nazri, Manhaj Qiraat 10, p.126.
14 Mohd Nazri, Manhaj Qiraat 10, p.159.



Juh N dibaca Ja A

Jua s dibaca Jua

- =

Peneliti memilih gira’ar Imam Nafi‘ dikarenakan dua
perawi yakni Qalin dan Warsy pada bacaan mim jama‘ yang
sering dibaca di dalam Al-Qur’an terdapat perbedaan dalam
bacaannya dan akan dikaji perbedaan-perbedaan lainnya. Peneliti
memilih pembahasan bacaan gira’at pada surat Al-Bagarah yang
dibahas pada kitab al-Minah al-Ilahiyyah Fi al-Qira’at as-Sab‘i
Min Tariq asy-Syatibiyyah. Maka peneliti mengambil judul
“Analisis Perbedaan Qira’ah Qaliin dan Warsy dalam Qira’at
Imam Nafi¢ Pada Surat Al-Baqarah (Studi atas Kitab al-Mina#
al-Ilahiyyah Frt al-Qirda’at as-Sab‘i Min Tariq asy-Syatibiyyah
Karya Khalid bin Muhammad).”

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Pembahasan gira'at Qalin dan Warsy dalam gira’at Imam
Nafi° dibatasi pada Surat Al-Bagarah sampai ayat 30.
Permasalahan yang akan penulis bahas adalah:
1. Bagaimana terminologi dan ruang lingkup gira’at?
2. Bagaimana cara membaca Al-Qur’an pada gira’at Qalin
dan Warsy dalam gira’atr Imam Nafi‘ serta perbedaan

bacaannya?



C. Tujuan Penelitian

1.
2.

Mengetahui terminologi dan ruang lingkup gira’at.
Mengetahui tata cara bacaan Al-Qur’an pada gira’at
Qaltin dan Warsy dalam gira’at Imam Nafi‘.
Menganalisa Perbedaan bacaan gira’at Qaliin dan Warsy

-

dalam gira’at Imam Nafi‘,

D. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian  ini  bermanfaat untuk  meningkatkan
pengetahuan dan wawasan tentang gira’at, kKhususnya
untuk peneliti dan umumnya untuk pembaca.

Penelitian ini dapat menjadi pedoman dan rujukan bagi
Lembaga yang khusus mengkaji gira’at.

Penelitian ini untuk memenuhi persyaratan dalam
menyelesaikan studi di Fakultas Ushuluddin dan Adab
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten.

Penelitian ini  meningkatkan pengetahuan kepada
masyarakat bahwa bacaan Al-Qur’an (gira’at) memiliki
banyak ragam bacaannya seperti gira’at Imam Nafi
riwayat Qallin dan riwayat Warsy yang akan diteliti dalam

penelitian ini.
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E. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari kesamaan, penulis menelusuri
penelitian sebelumnya tentang gira’at, di antaranya:

Pertama, Ragam Qira 'at Dalam Tafsir (Kajian Kitab Tafsir
Al-Munir Karya Syekh Nawawi al-Bantani (w. 1897 M) Terhadap
Farsy al-Huruf dalam Surah Al-Bagarah). Skripsi yang ditulis
oleh Khoirotun Nisa, Jurusan llImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Dakwabh, Institut IImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan yang akan penulis kaji
yaitu gira’at, namun Khoirun Nisa fokus mengkaji Farsy al-Huruf
dalam Kitab Tafsir Al-Munir pada Surat Al-Baqarah. Sedangkan
penulis mengkaji Qira’at pada Surat Al-Bagarah dalam Kitab al-
Minah al-llahiyyah Fi al-Qira’at as-Sab‘i Min Tariq asy-
Syatibiyyah yang fokus terhadap satu Imam Qira’at, yakni Imam
Nafi‘ riwayat Qalun dan Warsy.

Kedua, Dabr Mushaf Al-Qur’an Riwayat Qalin (Studi
Komparatif Mushaf Madinah dan Mushaf Tunisia). Skripsi yang
ditulis oleh Annisa Salsabila, Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut llmu Al-Qur’an (11Q)
Jakarta. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan yang akan
penulis kaji yaitu gira’at, namun Annisa Salsabila fokus mengkaji
dua mushaf gira’at riwayat Qaliin. Sedangkan penulis mengkaji
gira’at Imam Nafi‘ Riwayat Qaliin dan Warsy dan menelaah
perbedaannya pada Surah Al-Bagarah dalam Kitab al-Minah al-

[1ahiyyah F1 al-Qira’at as-Sab‘i Min Tariq asy-Syatibiyyah.
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Ketiga, Qira’at Dalam Kitab Tafsir (Studi Qira’at pada
Ayat-Ayat Teologis dalam Kitab Tafsir al-Kasysyaf Karya Imam
al-zamakhsyari dan Kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya Imam
Fakhru al-Din Al-Razi). Skripsi yang ditulis oleh Moch. Qomari,
Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian
ini mempunyai kemiripan dengan kajian penulis yaitu gira’at,
namun Moch. Qomari fokus pada kajian Ayat-Ayat Teologis.
Sedangkan penulis fokus pada kajian gira’at Imam Nafi‘ riwayat

Qalun dan Warsy beserta cara bacanya.

F. Kerangka Teori

Untuk membicarakan Qira'at dalam penelitian ini, penulis
membutuhkan sumber data yang dapat diandalkan. Untuk
mencapai tujuan ini, penelitian data kualitatif digunakan untuk
memperoleh data yang akurat. Penggunaan teori ini disebabkan
oleh fakta bahwa itu memungkinkan peneliti untuk menguraikan
pembahasan penelitian dan memberikan penjelasan tentang gira’at
Imam Nafi‘ riwayat Qaliin dan riwayat Warsy dalam Al-Qur’an
studi Kitab al-Minah al-Ilahiyyah F1 al-Qira 'at as-Sab‘i Min Tariq
asy-Syatibiyyah.

Penafsiran Abt al Fadl Ar-Razi adalah yang paling terkenal

dan mendekati kebenaran. Dia menyatakan bahwa arti Sab’atu

Ahruf adalah tujuh wajah/bentuk. Maksudnya adalah bacaan
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Al-Qur'an tidak akan dapat dipisahkan dari tujuh wajah perbedaan
berikut:

Pertama, perbedaan bentuk isim (mufrad, musanna, atau

jama®) seperti +¢Y (mufrad) dan ¢y (jama®). Contohnya

terdapat pada Surat Al-Mu’minun ayat 8:
o L 0By LAY e 0sdl iy a8 131 (B0WY)

16 .t
Artinya: “(+£0WY) : fmam Ibnu Kasir (dengan dua orang perawi

yaitu Al-Bazzi dan Qunbul) membaca tanpa Alif setelah
Nun atas Ifrad / Mufrad, dan sisanya (Imam Nafi° dengan
perawi Qaliin dan Warsy, Imam Abt ‘Amr dengan perawi
Ad-DiirT dan As-Siisi, Imam Ibnu ‘Amir dengan perawi
Hisyam dan Ibnu Zakwan, Imam ‘Asim dengan perawi
Syu‘bah dan Hafs, Imam Hamzah dengan perawi Khalaf
dan Khallad, Imam Kisa’1 dengan perawi Abu Al-Hari$
dan Ad-Duri) dengan Alif atas Jama“.”

15 Ahmad Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh, p.3-4.

6 Khalid bin Muhammad, al-Mina# al-Ilahiyyah Fi al-Qird’at
as-Sab‘i Min Tarig asy-Syatibiyyah (al-Madinah al-Munawwarah:
Maktabah Dar az-Zaman, 1434 H), Jilid 7, p.75.
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Kedua, perbedaan bentuk fi‘il (madi, mudari‘, atau amr)

seperti Jx U (madi) dan Jx &5 (amr). Contohnya pada Surat
Saba ayat 19:

JJ&-} 330 u_}xj\ JM.QJ (.,\.;;) rmj 90 }:B J:,}‘.{UJ\ TJ.; : (.L;«b)

001 058y cpall ey IV (ely) 03Uy (1Y)

Artinya: “(4sb) : fmam Ibnu Kasir (dengan perawi Al-Bazzi dan

Qunbul), Imam Abt ‘Amr (dengan perawi Ad-Diiri dan

As-SitisT) dan perawi Hisyam membaca (~%) dengan

kasrah ‘Ain bertasydid dan membuang Alif, dan sisanya
(Imam Nafi‘ dengan perawi Qaliin dan Warsy, perawi
Ibnu Zakwan, Imam ‘Asim dengan perawi Syu‘bah dan
Hafs, Imam Hamzah dengan perawi Khalaf dan Khallad,
Imam Kisa’t dengan perawi Abu Al-Haris dan Ad-Dur1)

dengan Alif dan kasrah ‘Ain dan sukun Dal.”

Ketiga, perbedaan bentuk i‘rab (rafa‘, nasab, jarr, atau
jazam) seperti ;f»};.j\j (jarr) dan ;3»1;.3?3. Contohnya terdapat pada
Surat Al-Ma’idah ayat 5:

17 Khalid bin Muhammad, al-Mina#k al-Ilahiyyah Fi al-Qira’at
as-Sab i Min Tarig asy-Syatibiyyah, Jilid 9, p.26-27.
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W Ceay (vﬁ@@) SLSly jaimg ple ply w36 15 1 (Sl
18 iz (V-Q-U‘j) SPrN

Artinya: “(V’Q‘? )\3) : Imam Nafi‘ (dengan dua orang perawi yaitu

Qalin dan Warsy), Imam Ibnu ‘Amir (dengan perawi
Hisyam dan Ibnu Zakwan), perawi Hafs dan Imam Kisa’1

(dengan perawi Abu Al-Haris dan Ad-Dari) membaca

(:XI=)1s) dengan nasab Lam, dan sisanya (/mam Ibnu

Kasir dengan perawi Al-Bazzi dan Qunbul, Imam Aba
‘Amr dengan perawi Ad-Dur1 dan As-Sisi, perawi

Syu‘bah, Imam Hamzah dengan perawi Khalaf dan

Khallad) membaca (+5d=,1s) dengan khafad Lam.”

Keempat, Perbedaan bentuk naqgis (kurang) atau ziyadah

(tambah) seperti kbd 16 (kurang wau) dan &) 165 (tambah wau).
Sebagai contoh pada Surat Al-Bagarah ayat 116:

Pl 03Ul ol i (96) el al 13 1 (596 o)
Artinya: “(1s)55 «.ke) : Imam Ibnu ‘Amir (dengan perawi Hisyam

dan Ibnu Zakwan) membaca tanpa Wawu, dan sisanya

8 Khalid bin Muhammad, al-Mina# al-Ilahiyyah Fi al-Qird’at
as-Sab ‘i Min Tarig asy-Syatibiyyah, Jilid 2, p.229.

19 Khalid bin Muhammad, al-Mina#k al-Ilahiyyah Fi al-Qira’at
as-Sab i Min Tarig asy-Syatibiyyah, Jilid 1, p.190.



15

(Imam Nafi‘ dengan perawi Qalin dan Warsy, Ibnu Kasir

dengan perawi Al-Bazzi dan Qunbul, Imam Aba ‘Amr
dengan perawi Ad-DiirT dan As-SiisT, Imam ‘Asim dengan
perawi Syu‘bah dan Hafs, Imam Hamzah dengan perawi
Khalaf dan Khallad, Imam Kisa’1 dengan perawi Abi Al-
Haris dan Ad-Dur1) dengan Wawu.”

Kelima, Perbedaan bentuk Tagdim dan Ta’khir

(mendahulukan dan mengemudiankan) seperti 65ii5;3 u;ub dan

5355 53223, Contohnya pada Surat At-Taubah ayat 111:

) by Al L) s (OERL) LSy 55 T3 1 (Opkiy Ogliid)

Gon 35000 ) g B o) et (Opltes) cpniall e 25530

G s by s ey JoV) (3 sl oy sz 053Ul ¢ el
20.@&5\

Artinya: “(Oskias Oslzis) - Imam Hamzah (dengan perawi Khalaf

dan Khallad) dan Imam Kisa’1 (dengan perawi Abi

Al-Haris dan Ad-Dari) membaca (Ujiiw) dengan

dammah Ya Tahtiyyah dan fathah Ta Faugiyyah mabni lil

20 Khalid bin Muhammad, al-Minak al-Iiahiyyah, Jilid 1, p.190.
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maf*il, (Oskis) dengan fathah Ya Tahtiyyah dan

dammah Ta Fauqiyyah mabni lil Fa‘il, dan sisanya (Imam
Nafi‘ dengan perawi Qaltin dan Warsy, /mam Ibnu Kasir
dengan perawi Al-Bazzi dan Qunbul, Imam Abi ‘Amr
dengan perawi Ad-DiirT dan As-Siisi, Imam Ibnu ‘Amir
dengan perawi Hisyam dan Ibnu Zakwan, Imam ‘Asim
dengan perawi Syu‘bah dan Hafs) membaca fathah Ya
dan dammah Ta pada yang pertama, dan dammah Ya dan
fathah Ta pada yang kedua.”

Keenam, Perbedaan bentuk Tabdil (pergantian huruf atau

kata) seperti U5 dan W4eS. Quran Surat Al-Bagarah ayat 259:

— Gemall il (Lp2) LSy S oley ale o) 150 (yi)

Aegll sl g08 nly 215 0ly WU 135 = Jan B Lpuams w9 55 s
Pl ) i 2 Yy~ Lt ol — (L)

Artinya: “(Ws;2s) : Imam Ibnu ‘Amir (dengan dua orang perawi

yaitu Hisyam dan Ibnu Zakwan), Imam ‘Asim (dengan
perawi Syu‘bah dan Hafs), Imam Hamzah (dengan perawi

Khalaf dan Khallad), dan Imam Kisa’1 (dengan perawi

21 Khalid bin Muhammad, al-Minaz al-Zlahiyyah, Jilid 1, p.190.
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Abil Al-Hari$ dan Ad-DiirT) membaca (L»;:5) dengan Zai

Mu‘jamah — yakni Kami menyusun kembali sebagian nya
di atas sebagian yang lain —, dan Imam Nafi‘ (dengan

perawi Qalan dan Warsy), /mam Ibnu Kasir (dengan

perawi Al-Bazzi dan Qunbul), dan Imam Abi ‘Amr

(dengan perawi Ad-DiirT dan As-StisT) membaca dengan

Ra Muhmalah (pelan) (\»,:s) — yakni Kami hidupkan

kembali — dan tidak tersembunyi tarqiq Ra pada perawi
Warsy.”

Ketujuh, Perbedaan bentuk dialek (lahjah) seperti bacaan

Imalah, Tagqlil, Idgam, Izhar dan lain-lain. Qur’an Surat Al-

Baqarah ayat 7:
2 . . g . i
s Jekidly « SLSI (505 g0 Y ALYL 1 (pa)ladl)
Artinya: “(VJ&)L@T): dengan Imglah bagi Imam Aba ‘Amr

(dengan perawi yaitu Ad-Diri dan As-Siisi) dan perawi Diir1

Al-Kisa’1, dan dengan Taqlil bagi perawi Warsy.”

22 Khalid bin Muhammad, al-Mina# al-flahiyyah, Jilid 1, p.391.



18

G. Metode Penelitian
Metode merupakan the way of doing anything, yaitu tata
cara dalam mengerjakan sesuatu.?® Berikut ini adalah beberapa
metode yang digunakan:
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research) dan metode yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian
kualitatif disajikan dalam bentuk naratif. Tujuan penelitian
kualitatif untuk memperoleh pemahaman (verstehen) yang bersifat
umum terhadap suatu kenyataan sosial.
2. Sumber data
Pengumpulan data yang berkaitan dengan penelitian ini
yaitu berasal dari sumber data primer dan sumber data sekunder.
Data primer yang mendukung penelitian ini adalah Kitab al-Minah
al-Tlahiyyah Fi al-Qira’at as-Sab‘i Min Tariq asy-Syatibiyyah.
Sedangkan sumber data sekunder diantaranya adalah Manhaj
Qira’ar 10, Kaidah Qira’at Tujuh, Mabahis fi ‘Ulumil Qur’an
Dasar-Dasar IImu Al-Qur’an, Terjemah Kitab Taqgribul Ma‘ant F1
Syarah Hirz al-Amani Fi al-Qira’at as-Sab‘i.
3. Teknik pengumpulan data
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumentasi dengan melampirkan

sumber tekstual yang membahas mengenai Qira’at Imam Nafi*

23 DR. H. Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir,
(Yogyakarta: ldea Press Yogyakarta, 2014), Cet.1, HIm: 17
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riwayat Qaliin dan Warsy. Data yang diperoleh akan dianalisis dan
dirangkum yang dijelaskan dalam penelitian ini.
4. Analisis data

Metode analisis yang digunakan oleh penulis adalah
analisis deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif
seperti penelitian, analisis, dan klasifikasi untuk menyelesaikan
masalah data. Penelitian ini juga mencakup analisis dan
interpretasi  berbagai data.?* Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis, menjelaskan, dan memaparkan informasi tentang

Qira’at Imam Nafi‘ riwayat Qaltin dan Warsy.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan penguraian urutan isi
dari karya tulis secara logis dan sistematis pokok-pokok
pembahasan dalam setiap Bab yang terdapat dalam skripsi (Bab |
sampai dengan Bab V). Adapun penyusunan lima bab tersebut
yaitu:

Bab | adalah pendahuluan. Bab ini menguraikan latar
belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

24 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian lImiah, (Bandung: Tarsito,
1994), p.138-139.
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Bab Il adalah kajian ilmu gira’at serta ruang lingkupnya.
Bab ini menguraikan pengertian Qira’at, sejarah Qira’at, dan
macam-macam Qira’at.

Bab Ill adalah biografi dan manhaj gira’at Imam Nafi‘,
riwayat Qalin dan Warsy. Bab ini membahas tentang biografi
Imam Nafi‘, manhaj gira ‘ar Qalin dan Warsy, dan sekilas tentang
Kitab al-Minah al-Ilahiyyah F1 al-Qira’at as-Sab‘i Min Tariq asy-
Syatibiyyah karya Khalid bin Muhammad.

Bab IV adalah perbedaan gira’atr Qalin dan Warsy pada
Surat Al-Bagarah. Bab ini menganalisa perbedaan manhaj gira’at
Qalan dan Warsy pada surat Al-Bagarah dalam Kitab al-Minah al-
I1ahiyyah F1 al-Qira 'at as-Sab‘i Min Tariq asy-Syatibiyyah.

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.



